Jurnal Pengabdian Masyarakat Ekonomi dan Bisnis Digital

(JPMEBD) E B D
Volume 3,No 2 - Juni 2026
e-lSSN . 3046-8329 Jurnal Pengabdian Masyaraka: Ekenomi dan Bisnis Digital

PENERAPAN PEMBUKUAN SEDERHANA DAN ANALISIS LAPORAN
KEUANGAN PADA UMKM ROTI BAKAR SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
LITERASI KEUANGAN

Hanifah Nurhayani'” Tutut Dewi Astuti?
L2 Universitas Mercu Buana Yogyakarta
hanifahnurhayanil5@gmail.com?
tutut@mercubuana-yogya.ac.id?
*corresponding author

Received: 07-05-2026 | Revised: 20-05-2026 Approved: 07-06-2026

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan
pelaku UMKM melalui penerapan pembukuan sederhana dan analisis laporan keuangan pada
UMKM Roti Bakar. Kegiatan ini melibatkan 1 pelaku usaha UMKM sebagai khalayak sasaran
utama yang mengalami permasalahan dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan. Permasalahan mitra meliputi belum adanya pencatatan transaksi yang teratur,
belum tersusunnya laporan keuangan sederhana, serta rendahnya pemahaman terhadap
kondisi keuangan usaha. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu observasi, pelatihan,
dan evaluasi selama tiga minggu. Pelatihan difokuskan pada pencatatan transaksi harian,
penyusunan laporan laba rugi sederhana, serta pemahaman dasar analisis laporan keuangan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mampu melakukan pencatatan transaksi
secara rutin, menyusun laporan keuangan sederhana, dan memahami kondisi keuangan usaha
dengan lebih baik. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan
pengelolaan keuangan serta mendukung keberlanjutan usaha.

Kata kunci: UMKM, pembukuan, laporan keuangan, literasi keuangan, pelatihan.

ABSTRACT

This community service activity aims to improve the financial literacy of MSME entrepreneurs
through the implementation of simple bookkeeping and financial statement analysis at the Roti
Bakar MSME. This activity involves one MSME entrepreneur as the primary target audience,
who faces challenges in recording transactions and preparing financial statements. The
partner’s challenges include the absence of regular transaction recording, the lack of simple
financial reports, and a limited understanding of the business’s financial condition. The activity
was conducted in three phases: observation, training, and evaluation over a three week period.
The training focused on recording daily transactions, preparing simple income statements, and
understanding the basics of financial statement analysis. The results of the activity showed that
business owners were able to record transactions routinely, prepare simple financial
statements, and better understand the financial condition of their businesses. This activity had
a positive impact on financial management capabilities and supported business sustainability.
Keywords: MSMEs, bookkeeping, financial statements, financial literacy, training.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Keberadaan UMKM
mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat,
serta menjadi penggerak ekonomi di tingkat lokal maupun nasional. Selain itu,
UMKM juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia (Putriana et al., 2025).

Meskipun memiliki peran strategis, UMKM masih menghadapi berbagai
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kendala dalam pengelolaan usaha, terutama pada aspek keuangan. Salah satu
permasalahan utama yang sering ditemukan adalah rendahnya kemampuan
pelaku usaha dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan sederhana. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan
mengetahui laba usaha, arus kas, serta kondisi keuangan secara tepat (Sasana et
al,, 2025).

Pembukuan merupakan salah satu bentuk pengelolaan keuangan yang
penting bagi UMKM. Pembukuan yang baik memungkinkan pelaku usaha
mencatat setiap transaksi secara sistematis sehingga menghasilkan informasi
keuangan yang akurat dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Namun, dalam praktiknya masih banyak pelaku UMKM yang belum
menerapkan pembukuan secara konsisten dan masih mengandalkan pencatatan
sederhana atau ingatan pribadi (Ardila et al., 2022).

Permasalahan rendahnya kualitas pencatatan keuangan juga ditemukan
pada berbagai pelaku UMKM di Indonesia. (Astuti, 2024) menyatakan bahwa
masih banyak pelaku usaha yang belum memiliki pencatatan uang masuk dan
uang keluar secara teratur serta belum melakukan pemisahan antara keuangan
pribadi dan keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam mengetahui laba usaha dan mengevaluasi kondisi
keuangan secara tepat.

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan (Astuti, 2024) menunjukkan
bahwa pelatihan pencatatan keuangan sederhana mampu meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan serta mengelola
arus kas usaha.

Selain pembukuan, laporan keuangan juga memiliki peran penting dalam
mengevaluasi kinerja usaha. Melalui laporan keuangan, pelaku usaha dapat
mengetahui pendapatan, biaya, laba, serta perkembangan usaha dalam periode
tertentu. (Restiana & Paramitalaksmi, 2023) menegaskan bahwa laporan
keuangan sederhana membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan
usaha secara lebih tepat dan terarah.

Namun demikian, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
menyebabkan banyak pelaku UMKM belum mampu menyusun serta
menganalisis laporan keuangan secara sederhana. Menurut (Dhani et al., 2025),
pelatihan pembukuan sederhana terbukti meningkatkan kemampuan pelaku
usaha dalam melakukan pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan
mendukung perkembangan usaha secara lebih efektif.

UMKM Roti Bakar sebagai mitra dalam kegiatan ini merupakan usaha
kuliner yang memiliki potensi berkembang. Namun, berdasarkan hasil observasi
awal, usaha ini belum memiliki sistem pengelolaan keuangan yang baik.
Pencatatan transaksi masih dilakukan secara sederhana dan tidak konsisten,
serta belum terdapat laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi usaha. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam
mengetahui kondisi keuangan usaha secara jelas dan akurat.

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pengelolaan UMKM karena kemampuan pengelolaan keuangan yang baik dapat
membantu pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih tepat dan
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berkelanjutan. Menurut (Putri et al, 2023), rendahnya literasi keuangan
menyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengontrol arus kas
dan menentukan strategi usaha yang efektif.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sukraningsih et al, 2022)
menunjukkan bahwa penerapan pembukuan sederhana mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan serta membantu pelaku usaha dalam
mengetahui kondisi laba dan rugi usaha secara lebih akurat.

Selain itu, penggunaan laporan keuangan sederhana juga dapat
meningkatkan akses UMKM terhadap sumber pendanaan. Menurut (Sugita &
Ekayani, 2022), UMKM yang memiliki laporan keuangan lebih mudah
memperoleh kepercayaan dari lembaga keuangan karena memiliki informasi
usaha yang lebih transparan dan terukur.

Kegiatan pendampingan dan pelatihan pembukuan sederhana terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan administrasi
keuangan UMKM. (Heriyani & Silvera, 2024) menjelaskan bahwa pelatihan
berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terhadap pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan.

Menurut (Alinsari, 2021), pembukuan sederhana membantu pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara lebih tertib serta meningkatkan
kemampuan penyusunan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan
usaha. Selain itu, (Abriandi & Suryono, 2023) menyatakan bahwa penerapan
pembukuan dan pelaporan keuangan sederhana dapat membantu pelaku UMKM
memahami kondisi keuangan usaha dan mendukung keberlangsungan usaha
secara lebih baik.

Literasi keuangan juga merupakan kemampuan penting yang harus
dimiliki pelaku UMKM agar mampu mengelola usaha secara efektif dan
berkelanjutan. (Usmayanti et al., 2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan dan kemampuan pengelolaan
usaha UMKM. Di samping itu, (Putri & Suidarma, 2026) menjelaskan bahwa
penerapan pembukuan sederhana dan pemisahan keuangan pribadi dengan
usaha memiliki pengaruh positif terhadap kelangsungan usaha UMKM.

(Nurhidayati & Cahyani, 2022) juga menyatakan bahwa pelaku UMKM
menyadari pentingnya pembukuan dalam pengelolaan usaha, namun masih
memerlukan peningkatan pada aspek perilaku dan penerapan pencatatan
keuangan secara konsisten. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sopiah et al,
2023) menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami
pentingnya pencatatan keuangan secara teratur, sehingga pelatihan pembukuan
sederhana diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan
usaha.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku
usaha dalam melakukan pembukuan sederhana dan analisis laporan keuangan.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi pelaku usaha
dalam mengelola keuangan secara lebih baik, meningkatkan efisiensi usaha,
serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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METODE KEGIATAN

R e e

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama tiga minggu
yang mencakup tiga tahapan, yaitu observasi, pelatihan, dan evaluasi yang

dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan

No Tahapan Kegiatan Indikator Keberhasilan
Teridentifikasinya kondisi awal
1 observasi Pembukuan Sederhana ~ Pencatatan transaksi dan sistem
pembukuan sederhana
Teridentifikasinya tingkat pemahaman
2 observasi Analisis Laporan awal pelaku usaha terhadap analisis
Keuangan laporan keuangan
1. Pelaku usaha mampu mencatat
transaksi keuangan harian secara
sistematis.
3 Pelatihan Pembukuan Sederhana 2. Pelaku usaha mampu memisahkan
keuangan usaha dan pribadi.
3. Pelaku usaha mampu menyusun
buku kas sederhana.
1. Pelaku usaha mampu menyusun
laporan laba rugi sederhana.
. Analisis Laporan 2. Pelaku usaha mampu menghitung
4 Pelatihan Keuanean laba dan rugi usaha
§ 3. Pelaku usaha mampu
mengidentifikasi pendapatan dan
biaya.
Pelaku usaha mampu menerapkan
5 Evaluasi Pembukuan Sederhana  pembukuan sederhana secara konsisten
L. Pelaku usaha mampu menganalisis
. Analisis Laporan ..
6 Evaluasi kondisi keuangan usaha
Keuangan
1. Observasi UMKM

Tahap observasi dilakukan melalui wawancara dan pengamatan
langsung terhadap aktivitas usaha. Observasi bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh pelaku usaha. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku
usaha belum memiliki sistem pembukuan yang terstruktur. Pencatatan
transaksi dilakukan secara tidak konsisten dan sebagian besar hanya
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mengandalkan ingatan. Selain itu, tidak terdapat pemisahan antara
keuangan pribadi dan usaha. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha
kesulitan dalam mengetahui arus kas serta keuntungan usaha secara
akurat. Selain itu, tidak adanya laporan keuangan menyebabkan pelaku
usaha tidak dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja usaha.

2. Pelatihan

Tahap pelatihan dilaksanakan selama periode kegiatan
berlangsung, yaitu dalam waktu 2 minggu, untuk meningkatkan
pengetahuan dan Kketerampilan pelaku usaha dalam pengelolaan
keuangan. Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan praktik langsung
agar pelaku usaha dapat memahami materi secara lebih mudah. Materi
pelatihan meliputi pencatatan transaksi harian, penyusunan laporan laba
rugi sederhana, serta pemahaman dasar analisis laporan keuangan.
Pelaku usaha diberikan contoh pencatatan yang sesuai dengan kegiatan
usaha yang dijalankan. Selama pelatihan, pelaku usaha didampingi dalam
melakukan pencatatan transaksi secara langsung. Pendampingan ini
bertujuan agar pelaku usaha dapat memahami proses pencatatan dengan
baik dan mampu menerapkannya secara mandiri.

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada minggu ketiga setelah pelaksanaan
kegiatan untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah pelatihan serta mengamati kemampuan pelaku usaha dalam
menerapkan pembukuan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku
usaha mengalami peningkatan dalam kemampuan pencatatan transaksi
dan penyusunan laporan keuangan. Selain itu, pelaku usaha juga
menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap pentingnya
pengelolaan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Roti
Bakar menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan dalam pengelolaan
keuangan usaha. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek teknis
pencatatan, tetapi juga pada pemahaman dan sikap pelaku usaha terhadap
pentingnya pengelolaan keuangan. Hasil kegiatan ini dianalisis berdasarkan
tahapan yang telah dilaksanakan, yaitu observasi, pelatihan, dan evaluasi, baik
pada aspek pembukuan maupun analisis laporan keuangan.
1. Pembukuan
a. Tahap Observasi

Pada tahap observasi, kondisi awal menunjukkan bahwa pelaku usaha
belum memiliki sistem pembukuan yang terstruktur. Pencatatan transaksi yang
dilakukan masih sangat sederhana dan tidak konsisten. Sebagian transaksi hanya
diingat tanpa dicatat, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara kondisi
keuangan yang dirasakan dengan kondisi sebenarnya. Selain itu, pelaku usaha
juga belum melakukan pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha,
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yang menyebabkan arus kas usaha sulit untuk diidentifikasi secara jelas. Kondisi
ini berdampak pada rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam mengetahui
jumlah pendapatan, biaya operasional, serta keuntungan yang diperoleh dalam
periode tertentu.
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b. Tahap Pelatihan

Pelatihan pembukuan sederhana dilaksanakan pada minggu pertama, di
mana pelaku usaha mulai diperkenalkan pada konsep dasar pembukuan
sederhana yang mudah diterapkan dalam kegiatan wusaha sehari-hari.
Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan bersifat praktis dan kontekstual,
sehingga materi yang diberikan langsung disesuaikan dengan kondisi usaha yang
dijalankan. Pelaku usaha dilatih untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi,
baik pemasukan maupun pengeluaran, secara sistematis dalam buku kas
sederhana. Selain itu, pelaku usaha juga diberikan pemahaman mengenai
pentingnya konsistensi dalam pencatatan serta perlunya pemisahan antara
keuangan pribadi dan usaha

Gambar 3. Pelatihan Penc

c. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada minggu ketiga setelah pelaksanaan pelatihan
untuk melihat perubahan dalam praktik pembukuan yang dilakukan oleh pelaku
usaha. Selama proses pelatihan, pelaku usaha menunjukkan perkembangan yang
cukup baik dalam memahami konsep pembukuan. Hal ini terlihat dari
kemampuan pelaku usaha dalam mencatat transaksi harian secara lebih teratur

m——

atatan Laporan Keuangan
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dan mulai memahami alur pencatatan keuangan. Pendampingan secara langsung
juga memberikan dampak positif karena pelaku usaha dapat langsung
mempraktikkan pencatatan berdasarkan aktivitas usaha yang nyata. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dan mudah dipahami.

Pada tahap evaluasi, terlihat adanya perubahan yang signifikan dalam
praktik pembukuan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Pelaku usaha telah
mampu mencatat transaksi secara rutin dan menyusun laporan keuangan
sederhana, khususnya laporan laba rugi. Pencatatan yang sebelumnya tidak
teratur menjadi lebih sistematis dan dapat digunakan sebagai sumber informasi
keuangan. Selain itu, pelaku usaha juga mulai menyadari pentingnya pembukuan
sebagai alat untuk mengontrol keuangan usaha dan bukan sekadar kewajiban
administratif. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembukuan sederhana dapat
diterapkan secara efektif pada UMKM apabila disertai dengan pendampingan
yang tepat. Kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan secara
sistematis memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kualitas
pengelolaan usaha. Pelaku usaha menjadi lebih mampu dalam mengidentifikasi
pengeluaran yang tidak perlu, mengontrol biaya operasional, serta mengetahui
tingkat keuntungan yang diperoleh.

2. Analisis Laporan Keuangan
a. Tahap Observasi

Pada tahap observasi, pelaku usaha belum memiliki kemampuan dalam
menganalisis laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya laporan
keuangan yang disusun secara sistematis. Pelaku wusaha cenderung
mengandalkan perkiraan dalam menilai kondisi usaha, sehingga keputusan yang
diambil seringkali tidak didasarkan pada data yang akurat. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan usaha, seperti penentuan
harga yang tidak tepat atau pengeluaran yang tidak terkontrol.

b. Tahap Pelatihan

Pelatihan analisis laporan keuangan dilaksanakan pada minggu kedua, di
mana pelaku usaha mulai diperkenalkan pada konsep dasar analisis laporan
keuangan yang sederhana dan mudah dipahami. Materi yang diberikan
difokuskan pada kemampuan membaca laporan laba rugi, menghitung laba
bersih, serta membandingkan antara pendapatan dan biaya. Pelaku usaha juga
diberikan pemahaman mengenai pentingnya efisiensi biaya dalam meningkatkan
keuntungan usaha.

Selama pelatihan, pelaku usaha mulai menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap kondisi keuangan usaha. Hal ini terlihat dari kemampuan
pelaku usaha dalam mengidentifikasi komponen biaya serta memahami
hubungan antara pendapatan dan pengeluaran. Pelaku usaha juga mulai
menyadari bahwa keuntungan usaha tidak hanya ditentukan oleh besarnya
pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengendalikan biaya.
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Gambar 4. Hasil Analisis Laporan Keuangan
c. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada minggu ketiga untuk menilai kemampuan pelaku
usaha dalam melakukan analisis laporan keuangan. Pelaku usaha telah mampu
melakukan analisis sederhana terhadap laporan keuangan yang telah disusun.
Pelaku usaha dapat menghitung laba bersih, mengevaluasi pengeluaran, serta
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi usaha. Kemampuan ini
memberikan dampak positif dalam pengambilan keputusan usaha, seperti
mengurangi biaya yang tidak diperlukan dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya.

Selain itu, pelaku usaha juga mulai menunjukkan perubahan dalam pola
pikir terhadap pengelolaan keuangan. Pengambilan keputusan yang sebelumnya
didasarkan pada intuisi mulai beralih pada penggunaan data keuangan yang
tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran
dan pola pikir pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara lebih profesional.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan
pembukuan sederhana dan analisis laporan keuangan memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan pelaku UMKM. Pelaku usaha
menjadi lebih mampu memahami kondisi usaha, mengelola keuangan secara
lebih baik, serta mengambil keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga
berpotensi mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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Gambar 5. Evaluasi Bersama pemilik UMKM

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam pembukuan dan analisis laporan keuangan. Pelaku usaha yang
sebelumnya tidak melakukan pencatatan secara sistematis, setelah pelatihan
mampu mencatat transaksi secara rutin dan menyusun laporan keuangan
sederhana. Selain itu, pelaku usaha juga mampu memahami kondisi keuangan
usaha sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih tepat. Kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan serta mendukung
keberlanjutan usaha.
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